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1.1. Latar Belakang

Indenesia memiliki potenst sumber daya air yang sangat besar, tetapi
pemantaatannva masth rendab Potensi yang tingor tersebut bisa dimantaatkan
untuk menunjang selctor pertanian, air baku bag masyarakoat perkotaan dan industey,
pemban gleit listrile, hingea partwizata Berdasarkan Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Fakyat (PITFE), dart total potensi sumber dava air tersebut, hanya
selatar 20 persen yang sudah dimnanfaatlan sedanglan selatar 80 persen belum
dimanfastlkean Dart ar yang dapat dumanfastlan tersebot, selatar 200 persen
digunalkan untuk memenuhi kebutuhan ar baku rumah tangga, kota dan industr,
8l persen lainnya dimanfaatlkan untuk memenuhikebumban mgas D sisy lan, ada
pengaruh negatif hila pemanfastan atr hanya sedideit, akan ada risikoe vang
membahayakan, diantaranya dapat mengalabatlean banjir dan longsor pada saat
musim hwjan serta kekertngan sast terjads musim kemaran (Hé‘d:imui__]a-ﬂo 2017,
Hartoye 2010%

Dalam perkembangannya, air secara sangat cepat menjadi sumberdaya yang
makin langka dan relatif tidak ada sumber penggantinya Meskipun Indonssia
termasulk 10 hegara kava awr, natnun dalam pemantaatannya terdapat permasalahan
mendasar yang masth terjadi. Pertama, adativa wariasy mustm dan ketimpangan
spasial ketersediaan air Pada musim hujan, beberapa bagian di Indonesa
mengalamt kelimpahan air yvang luar Biasa besar sehingga beralibat terjadinya

banyr dan kemusakan lain vang dittmbulkannya sepertt, DAS Barito, DAS



Batanghart, DAS Brantas lulir, DAS .Eengawan Zolo; DAS Citarum, DAS Ciltwung
hilir dan DAS lannya I sist lain, pada musim kemarau kekurangan air dan
kekeringan metnjadi bencana 41 beberapa wilavah seperty di Musa Tenggara Barat,
sawah yang sangat rentan kekeringan seluas 38546 ha, di Lampung seluas 29,378
ha, di Jawa Tengah seluas 2322 ha dan di Bumatera Ttara seluas 2055 ha
(Wahyunte 2005 dalam Lias etal 20117

Permazalahan mendaszar yang kedua adalah terbatasnva jumlah air yang dapat
dieksplorasy dan dikefisums:, gedangkan jumlah penduduk Indonesia yang terus
bertambah menyebablkan kebutmhan air baku meningkat secara drastis Masalah
kualitas air semakin mempetsempit alternatif sumbersumber ar yang bisa
dimmanfastlean oleh Masvaralat:

Eabupaten OEKU TIMUE secara geografis terletale pada 103° 40'— 104° 33
Bujur Timur dan 3% 45— 4% 557 Lintang Selatan Sesuan detigan UT Hamor 37
Tahun 2002 luas wilayah KEabupaten Ogan Eometing Ulu Timur (CET TIMTER]
adalah 3 370 Kr®, dimana sebagian besar dari wilayab tergebut adalah dataran
rendah dan cenderung rata kecuali di wilavah Eecamatan Iartapura dan sekatarnya
vatig cenderung berbulat (OETUT dalam anglka, 2017)

Wilayah Eabupaten OEU TIMUR  zecara topografi dapat digolongkan ke
dalam wilayah datar (Peneplain Zone), bergelombang (Piedmont Zone), dan
sebagian lagi merupakan daerah berbukit yang memiliki ketinggian elevasi
bervariast, waity antara 42 meter sampar elevas: tertingo mencapal 87 meter diatas
permukaan laut (dpl) dan kemiringan lereng bervarias: antara 0-2% dan 2-15%.

Wilayah datar terdapat di Eecamatan Belitang dan Kecamatan Buay Madang,



sedanglan wnlavah berbulat terdapat o sebagian Kecamatan Martapura, (OETTT
dalam angka, 2017)

Eabupaten OET Tunurmerupakan bagian dant Zona Pegunun gan Barisan dan
Zona Cekungan. Zona Pegunungan Barisan dicirikan oleh bentang alam kerucut
gunung api, pegunungan dah perbulatan bergelombang yang dibentul: oleh batuan
terobosan berkomposist andesitik — granitis, prroklastik dan batuan sedimen
Tersier; sedang Zona Celungan dicirikan oleh bentang alam  dataran berundulasi
rendah dan landal yang sebagian besar dibentul oleh endapan aluwial sungai, i
beberapa tetnpat terdapat batuan sedimen Tersier dan setempat endapan rawa dan
batu gamping terumbu {Satria Jaya Priatna dide, 2011)

D kabupaten OEUT terdapat sungat Eomenng merupalkan salah satn sunga
yatig ada di provinsi Sumatera Selatan, Indonesia Sungat Komenng ini juga
merupakan anak sungat dart Sunga: Mus, atau serng dikenal dengan Batanghar
Sembtlan vang berarti Sembilan Sungai Besar Sungair Eomenns mi juga

merupakan Sungal terpanjang kedua di proving: Sumatera Selatan setelall Sungai

Mus Thittps/id wilapedia orgfwikySunoa Komering)

cungal Komering 1n mengalir i bagian selatan pulau Sumatra vang benbkchim
hutan hujan tropas Suhu ratarata setahun sekatar 24 °C. Bulan terpanas adalah
Clktober, dengan suhu rata-rata 26 °C, dan terdingin Tanuary, sekeitar 22 °C Curah
hujan ratasrata tahunan adalah 2902 min. Bulan dengan curah hujan tertingg adalah
IMovember, dengan rata-rata 435 mm, dan yvang terendah A gustus, rata-rata 83 mm..
Sub DAS Eomering merupakan salah satu Sub DAS dart Sembilan Sub DAS Musi
dan terletak di bagtan selatan pulan Sumatera yang memilikt luas 915 375,520 ha,

aub DAS Eomering termasuk salah satu dan Sub DAS prioritas vang memerlukan



penangatan segera, karena sejalan dengan perkembangan masvarakat di wilavah
Sub Daerah Aliran Sungar (DAS) Eomering, maka berbagal tatanan kehidupan
kerubah  dengan cepat mengikutt berbagal kebutuhan  masvarakat

Chtpsffid wikipedia orglwilkt/Sungal Komering)

Untuke itn perdu dilabukan kapan bagammana tmengeptimalkan potensi
Sumberdava Air secara terpadn dan berkelanjutan di Sub DAS Eomering
kabupaten OETT Timur,

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang seperii diuraikan diatas, maka penelitian ini dapat
dirutnuskan sebabagi berilnt

1. EBerapakah besarnya ketersediaan arr masing masing periode ulang untuk

Eawasan Daerah Aliran Stnga (DAS) Bomering dan berapa periode ulang
malksimial diambil untuk Daerah Perleotaan 7
2 Berapak debit andalan (D) kawasan Sub DAS Eemering untuk kebutuban
air’ perfanian, industrl dan rumah tangga untuk masitig masing periode
ulang 7
1.3, Tujuan Penelitian
Penelittan i1 berfujuan
1. Mendapatkan besarnva ketersediaan atr masing masmg periode ulang untuk
Eawasah Daerah Aliran Sunga (DAS) Eomering danberapa periode ulang
maksimal drambil untuk Dasrah Perkotaan
2 Mendapatlan besarnya debit andalan (Qgo) kawasan Sub DAS Eomering
untuk kebutuhan ar pertamian, mdustn dan rmah tangga untuk periode

ulang terpilth.



1.4. Manfaat Penelitian

Peneliian ini hermanfaat serta berkontribusi bag pemerintah OEU Timur
dalam pengelolaan sumberdaya air vang ada untuk memenuhi layanan bak dalam
infrastrulctur seperts janngan ittgast, jaringan pipa distribusi, fasilitas pengelolaan

air dan lain lain,



